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Abstrak

Retum merupakan salah satu faktor motivasi investor dalam berinvestasl dan juga sebagai tingkat
pengembalian yang akan diterima aleh investor atas investasi yang dilakukannya. Dalam kaitannyz
dangan risiko investasi, semakin tinggl tingkat refum yang diharapkan maka risike Investasipun akan
semakin besar begitu juga sebaliknya. Rstum ini merupakan salah satu faktor Yang memotivasi
investar berinvestasi dan juga imbalan atas tanggungan resiko investasi yang dilakukan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana pengaruh beberapa rasio keuangan terhadap refum
yang akan diterima oleh investor. Pada penelitian ini, varabel independen yang digunakan adatah
Eaming Per Shers, dan Relum On lavesimenf, Jumiah sampel dalam penelitian ini sebanyak 11
perusahaan yang tergabung dalam Jakrta Islamic Index (Jil} yang terdsftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2002 sampai 2006. Penelitian ini menemukan hasil bahwa masing-masing variabel
independen dan secars bersama-sama mampu mempengaruhi meturn saham JIl, Kontribust penganzh
vanabel independen lethadap refurn saham adalah sebesar 20.7% dan sisanya ditentukan olel faktor
lain yang tidak dimasukan dalam penelitian Ini.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sektor moneter secara garis besar dapat dibagi dalam dua katagori yakni pasar
uang dan pasar meodal. Pasar modal dapat didefenisikan scbagai pasar untuk berbagai
instrument kevangan (sckuritas} jangka panjang vang bisa diperjual- belikan, baik dalam
bentuk hutang ataupun modal sendirl, baik yang diterbitkan pemerintah, public

authorities, maupun perusahaan swasta. (Suad Husnan,1998)

Dalam pasar modal khususnya, dunia internasional di awal abad millenium ini
dikejutkan oleh skandal kevangan besar-besaran vang menimpa perusahasn-perusahaan
raksasa Amerika Serikat, Salah satu contoh adalah perusahaan Enron. Bangkrutnya Enron
tidak lagi semata-mata dilihat sebagai sebuah kegapalan bisnis, melainkan sebuah
skandal yang multidimensional, yang melibatkan politisi dan pemimpin terkemuka di
Amerika Serikat. Tengok saja fakta-fakta dramatis berikut ini. Dalam waktu sangat
singkat perusahaan vang tahun lalu masih membukukan pendapatan US$ 100 miliar, tiba-
tiba harms melaporkan kebangkrutannya kepada otoritas pasar modal. Schagai pelaku
bisnis, nilal kerugian Enron diperkirakan mencapai 1SS 50 miliar. Sementara itu, pelaku
pasar modal kehilangan US$ 32 miliar dan ribuan pegawai Enron harus menangisi

amblasnya dana pensiun mereka tak kurang dan USH 1 maliar, (Tempo,2002)

Meskipun lembaga vang kita bicarakan tersebut bernama pasar modal (sock
market), tidak berarti segala transaksi vang terjadi di bursa efek merupakan pertemuan

antara orang vang membutuhkan modal dengan para investor yang ingin menanamkan



modalnya dalam suatu perusshasn yang diminatinya. Pertemuan antara pihak yang
memeriukan modal dengan pihak yang memberikan modal hanya terjadi sekali di pasar
perdana yakni pada saat 1PO (Initial Public Offering). Selanjutnya para investor bebas
memilih apakah memegang saham yang dibelinya sebagai suatu bentuk investasi jangka
panjang atau menahannya sebentar untuk kemudian melepaskannya di pasar sekunder

ketika ia melihat pergerakan harga saham menunjukkan adanya margin.

Di tengah kemerosotan, skandal dan resiko vang menimpa pasar modal
konvensional tersebut, kini dunia mulai melirik Islam sebagai altematif. Didabului oleh
pendirian bank syariah dan lembaga asuransi syarah di negeri-negen Islam termasuk di
Barat sendiri, kini upaya untuk menerapkan dan mensosialisaikan pasar modal syariah
semakin gencar.

Keberadaan pasar modal syariah merupakan fenomena yang menarik dalam
industri pasar modal di tanah air. Seperti pendirian bank syariah, pasar modal syariah
didirikan berdasarkan pada kenyataan bahwa mayoritas penduduk Indonesia adalah
muslim. Dan diantara juatasn muslim-muslim terscbut ada yang mempunyai kelebiban
dana { surplus wnit) dan mereka susah menginvestasikannya, dan salah satu penyebabnya
adalah mereka engpan investasi di pasar modal yang ada Muslim kaya tersebut enggan
berinvestasi di pasar modal konvensional karena pasar modal yang ada tersebut hanya
merupakan tempat manipulasi pasar dan cenderung dipenuhi transaksi spekulatif.

i Indonesia, prinsip-prinsip penyertaan modal secara syariah tidak diwujudkan
dalam bentuk ssham syariah maupun non-syariah, melainkan berupa pembentukan indeks
saham yang memenuhi prinsip-prinisp syariagh. Dalam hal ini, di Bursa Efck Jakarta

terdapat Jakarta slamic Indeks (JIT) yang merupakan 30 saham yang memenuhi kriteria



BAB Y

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sepert yang telah diuraikan pada hab-bab scbelumnyva, penelitian ini memilild

dua variabel independen dan satu variabel dependen. Kedua vadabel independen tersebul

adalah Farning Per Share (EPS), dan Eeturn On fnvestment (RAN) sedangkan varabel

dependennya adalah retirn saham.

Berdasarkan penclitian mengenan faktor-faktor yang mempengarhi refurn saham

T yailw Farming Per Share (EPS), dan Return On Javesiment (ROT) terhadap reruen

saham maka dari pengujian ini didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

e

Berdasarkan pengujian Multikolinearitas yang dilakokan, maka tidak ditermukan
adanya korelast sempuma antara vanabel independen pada model vang digunakan.
Dimana nilai VIF Earring Per Share (EPR), dan Retwrn On Trvesiment (RO
memiliki nilai vang sama yaitu 1.0 1 dan nilai tersebul kurang dan 10,

Berdasarkan uji avtokorelasi. tidak ditemukan adanya autokorelasi. Hal ini dilthat
berdasarkan milar Durbin Watson, vakni schesar 1,936,

Berdasarkan ujl heteroskedastisitas, juga tidak terdapat masalah heteroskedastisitas
karena titik-titik yvang digambarkan oleb grafik  scarterplor adalah menyebar dan
tidak membentuk pola tertentn. Artinya vadan residual dan satu pengamatan ke
pengamatan yang lain adalah tetap, atan homoskedastisitas dan layak  uniuk
digunakan.

Dart kechisien regresi vang diperoleh Earning Per Share (EPS). dan Return (o

fvesiment (RO memilikl hubungan yang positl terhadap tingkat refirn saham



DAFTAR PUSTAKA

Afzalur, Rahman, “Economic Doctrines of Islam”, diterjemahkan kedalam bahasa

Indonesia oleh Soeroyo dan Nastangin, dengan judul, *Doktrin ekonomi Islam®™

Dhana Bhakti Wakal, Yogyakarta 1996,
Agusrinova, Yossie, "dnalisis Pengaruh Rasio  Kewangan dan Firm Size Terhadap

Return Saham Peruschaan LO45 di Bursa Efek Jakarra (BED™, skripsi,

Universitas Andalas, Padang, 2008,

Aliansyah M. Noor. Pengaruh Struktur Moda! Terhadap Nilai Saham, Majalah
Usahawan Mo. | tahun xxx. Januwari 2001 Halaman 8,1998

Al-jawi K. M. Shiddig, “Jual Beli Saham dalam Pandangan Islam”, The House Of

Khilafah 1924.0rg, www khilafah1924.0rg, 2008.

Anastasia, Widyaastuti, dan wijayanti, "dnalisis Faktor Fundamental dan Risike
Sistematik Terhadap harga Saham FProperti i BEJ”. Jurnal akutansi dan
kevangan, vol. 5, no.2, 2003

Anoraga, Panji, Pakarti, "Pengantar Pasar Moda"l, Jakarta: Rineka Cipta, 2001

Ary Suta I Putu Gede, “"Menufu Pasar Modal Modern”, Yayasan SAL, Satria Bhakt,
Jakarta, 2002,
Aric Budi Setiawan, "Perkembangan Pasar Modal Syariah ", Majalah Hidayatullah,2005

B. Herry Privono, “Bisnis Seswdah Neoliberalisme”, Kompas Cyber Media,

hu.p:."hwfw.knmpas.mm&umpas—ceta]dﬂlﬂ@.’IE.-'upinia'ln'snl.‘M-hm

Bank Indonesia, “Indeks Harga Seham ", www.bi.go.id



